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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 1) Menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Parepare. 2) 
Mengetahui diantara variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat DPRD Kota Parepare. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Parepare. Sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 51 orang pegawai tetap dengan menggunakan metode 
sensus karena jumlah populasi tidak banyak. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif, Analisis Inferensial dengan model regresi dengan menggunakan Program SPSS 
versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi dan 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat 
DPRD Kota Parepare. Dari ketiga variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, 
ternyata variabel kepemimpinan berpengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai 
pada Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 
 
Abstract 
This research was conducted with the aim : 1) recognize and analyze the influence of 
Leadership, Organizational Culture and Work Motivation on the performance of employees at 
the Parliament Secretariat City of Pare-Pare; and 2) Knowing among the variables that have a 
dominant influence on employee performance Parliament Secretariat City of Pare- Pare. This 
study uses primary data and secondary data. The study population was all employees at the at 
the Parliament Secretariat City of Pare-Pare. The sample in this study were as many as as 51 
employees remain with the census method because the population is not much. The data was 
collected through interviews questionnaires, and documentation. Methods of data analysis 
using descriptive statistical analysis, inferential analysis with regression models using SPSS 
version 20. The Results showed that Leadership, Organizational Culture and work Motivation 
positive and significant impact on the performance of employees at the Parliament Secretariat 
City of Pare-Pare. Of the three independent variables used in this study, it turns influential 
variable dominant leadership in improving the performance of employees at the performance 
of employees at the Parliament Secretariat City of Parepare. 
 
Keywords: Leadership, Organizational Culture, Motivation and Employee Performance 
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Kinerja merupakan proses tingkah laku seseorang sehingga menghasilkan sesuatu 
yang menjadi tujuan dari pekerjaannya. Perbedaan kinerja antara seseorang dengan yang 
lainnya didalam situasi kerja adalah karena perbedaan karakteristik dari individu. Disamping 
itu seseorang dapat menghasilkan kinerja yang berbeda pula. Kesemuanya itu menerangkan 
bahwa kinerja pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepemimpinan, 
budaya organisasi, maupun motivasi Brahmasari dan Suprayetno (2008) dalam Amaliyah, 
(2012). Organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan 
mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buah. Jadi, seorang pemimpin atau kepala 
suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai 
pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi. 
Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dari keberhasilan atau 
kegagalan organisasi (Menon, 2002). Demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu 
organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai 
keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu 
mengenai pemimpin menjadi faktor yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku 
keorganisasian. Hal ini akan membawa konsistensi bahwa setiap pemimpin berkewajiban 
memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, 
mengarahkan semua potensi karyawan dilingkungannya agar terwujud volume dan beban 
kerja yang terarah pada tujuan. 
Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengaruh dan 
memotivasi individu untuk mencapai tujuan organisasi (Gibson et.al, 2006). Kemampuan 
mempengaruhi akan menentukan cara yang digunakan karyawan dalam mencapai hasil kerja. 
Hal ini didasari pada argumen bahwa seorang pemimpin memiliki otoritas dalam 
merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan, dan mengawasi perilaku pegawai. 
Pemimpin organisasi dapat mempengaruhi perilaku dengan cara menciptakan sistem dan 
proses organisasi yang sesuai kebutuhan, baik kebutuhan individu, kebutuhan kelompok 
maupun kebutuhan organisasi. 
Pada sekretariat DPRD Kota Pare-Pare dari segi kepemimpinan yaitu pemimpin tidak 
responsif atau kurang tanggap terhadap setiap persoalan, kebutuhan, maupun harapan dari 
bawahannya, pemimpin kurang aktif dan proaktif dalam mencari solusi dari setiap 
permasalahan ataupun tantangan yang dihadapi, pemimpin lebih menekankan kepada 
pelaksanaan tugas daripada pembinaan dan pengembangan bawahan, pemimpin tidak 
memberlakukan punishment secara tegas dan efektif terhadap bawahan yang melakukan 
kesalahan dalam melaksanakan tugas maupun pada pegawai yang malas masuk kantor, 
pengarahan dari pimpinan mengenai mekanisme kerja yang masih kurang efektif sehingga 
pegawai cenderung melaksanakan pekerjaan sesuai dengan persepsinya sendiri dan 
pembagian tugas dan pelimpahan wewenang masih belum dapat dikomunikasikan dengan 
baik oleh pimpinan kepada bawahan.  
Budaya organisasi pada sekretariat DPRD Kota adalah pegawai kurang memotivasi 
dirinya untuk meningkatkan prestasi kerja dikarenakan budaya organisasi yang kurang 
mendukung pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi. Kesenjangan yang terjadi 
berkaitan dengan budaya organisasi yaitu tanggung jawab, identitas, kehangatan, dukungan 
dan konflik yang selalu mewarnai dinamika aktivitas pegawai, masih kurangnya koordinasi 
antara tiap-tiap bagian yang ada dalam organisasi, kurangnya koordinasi dengan atasan 
langsung. Rendahnya motivasi kerja selama ini disebabkan kurangnya pemberian 
penghargaan, kesempatan berprestasi, kesempatan berkarier, tanggung jawab, pemberian 
imbalan/insentif, dimana hal-hal tersebut tidak dilakukan secara adil dan merata terhadap 
pegawai, yang pada akhirnya mengurangi motivasi kerja pegawai dan tentunya 
menyebabkan prestasi kerja pegawai rendah 
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Maka dari itu terdapat hipotesis atau dugaan sementara dari masalah pokok yang telah 
dikemukakan yaitu sebagai berikut: H1: Kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekertariat 
DPRD Kota Pare-Pare. H2: Variabel kepemimpinan, secara parsial adalah variabel yang lebih 




Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu deskriptif (descriptive research) 
dan Eksplanatori (explanatory research). Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini yaitu 
dengan dasar penelitian survei melalui pendekatan kuantitatif yaitu menganalisis fakta dan 
data yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan 
penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan yang diajukan. 
Sedangkan pendekatan eksplanatori (explanatory research) digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel independen (independent variable) terhadap variabel dependen 
(dependent variable). Variabel independen (independent variable) dalam penelitian ini terdiri 
dari kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan motivasi kerja (X3). Sedangkan variabel 
dependen (dependen variable) adalah kinerja pegawai (Y). Populasi Populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai negeri sipil yang berada pada Kantor Sekretariat 
DPRD Kota Parepare yang berjumlah 51 (lima puluh satu) orang. Adapun metode analisis 
data yang digunakan untuk mengolah data dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis Inferensial. Analisis deskriptif yang digunakan yaitu menggunakan skala likert untuk 
mengukur tingkat persetujuan suatu objek. Skor untuk jawaban tertinggi diberikan angka 5 
dan skor untuk kategori jawaban terendah diberikan angka 1. Untuk Analisis Inferensial 
bertujuan untuk menaksir secara umum suatu populasi dengan menggunakan hasil sampel, 
untuk menguji hipotesisi yang diajukan maka model regresi sebagai berikut : Y = 
b0+b1X1+b2X2+b3X3+e. Dimana Y = Kinerja  Pegawai, X1 = Kepemimpinan, X2 = budaya 
Organisasi, X3 = Motivasi Kerja b0 = Konstanta, b1, b2, b3  adalah besarnya koefisien regresi 
(parameter), dan e = Faktor kesalahan (error). Untuk memperoleh taksiran model regresi, 
maka dihitung dengan menggunakan paket program komputer SPSS. 
Pengujian simultan ini dilakukan dengan maksud untuk menguji hipotesis pertama 
dengan melakukan uji-F, yakni uji kolektif. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 
variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai negeri sipil. Uji-F ini bermakna jika Fhitung > 
Ftabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau P < 0,05, maka hasilnya adalah tolak Ho dan Ha 
diterima. Sebaliknya jika P > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Uji-F ini dilakukan untuk 
melihat variabel-variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 
Pengujian parsial ini dilakukan dengan maksud untuk menguji hipotesis kedua, selain 
itu Uji-t ini dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara 
individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. 
Dengan kriteria pengujian jika thitung < ttabel atau P > 0,05, maka hasil Ho diterima dan Ha 
ditolak, selanjutnya diteliti bagaimana pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat, sehingga akan nampak pengaruh yang paling signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kinerja Pegawai (Y) 
Untuk mencapai kinerja yang baik diharapkan agar para pegawai harus memahami 
rencana kegiatan yang akan dikerjakan dengan pengetahuan yang cukup tinggi dan memadai, 
memiliki motivasi dan peningkatan budaya organisasi dalam hal ini sikap dan perilaku 
pegawai itu sendiri. Untuk mengetahui seberapa besar peran variabel kinerja pegawai dalam 
penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai 
Indikator 
Frekuensi Skor Jawaban Responden Rata-rata 
skor 1 2 3 4 5 
Pegawai selalu berusaha 
mengerjakan 
pekerjaan dengan teliti 
dan benar 



















Pegawai selalu berusaha 
menyelesaikan tugas 
lebih awal atau tepat 
waktu 
6 1 1 13 30  
4,18 
Pegawai datang ke 
kantor tepat waktu 






















8 1 1 9 32 4,10 
Pegawai memiliki 
komitmen yang tinggi 
terhadap pekerjaan 














Rata-rata dari semua indikator 4,06 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa indikator kinerja pegawai yang paling besar rata-ratanya 
dan paling besar kontribusinya pada kinerja pegawai ialah indikator pegawai selalu berusaha 
menyelesaikan tugas lebih awal atau tepat waktu sebesar 4,18, kemudian diikuti indikator 
pegawai datang ke kantor tepat waktu sebesar 4,14, indikator pegawai selalu berusaha 
mengerjakan pekerjaan dengan teliti dan benar sebesar 4,12, indikator pegawai memliki 
tingkat kemandirian yang tinggi sebesar 4,10, indikator pegawai mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan sebesar 4,04, dan Pegawai memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan sebesar 4,04, 
sedangkan indikator yang paling kecil rata-ratanya adalah indikator pegawai menggunakan 
sumberdaya organisasi sesuai kebutuhan untuk menunjang pekerjaan dengan rata-rata 3,78. 
Dengan demikian, nilai rata- rata dari semua indikator adalah 4,06, yang berarti kinerja 
pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Parepare tergolong baik. 
Sesuai dengan hasil penelitian melalui kuesioner yang telah diproses dan disajikan 
dalam tabulasi data menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 
Sekretariat DPRD Kota Parepare, terutama dalam pelaksanaan tugas-tugas pokok dan fungsi 
nya. Hal ini telah diuraikan pada pernyataan yang sifatnya positif/membangun, responden 
dominan memilih jawaban sesuai dan sangat sesuai. 
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2. Kepemimpinan (X1) 
Kepemimpinan adalah variabel yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat DPRD Kota Parepare yang diharapkan adalah pemimpin sebagai pengarah 
(directive leadership), pendukung (supportive leadership), partisipatif (particivative leadership) dan 
pemimpin berorientasi prestasi (achievement oriented). Untuk mengetahui seberapa besar peran 
variabel kepemimpinan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Kepemimpinan 
Pernyataan 
Frekuensi Skor Jawaban Responden Rata-rata 
Skor 1 2 3 4 5 
Pemimpin 
memberitahukan kepada 
bawahan tentang apa yang 
diharapkan dari 




















Pemimpin terlebih dahulu 
memberikan 
bimbingan/arahan secara 
spesifik tentang cara 







































































Pemimpin selalu memacu 
setiap pegawai untuk 
menggunakan metode- 


















8 1 2 13 27 
 
3,98 
Rata-rata dari semua indikator 3,86 
 
Indikator kepemimpinan yang paling besar rata-ratanya dan paling besar 
kontribusinya pada kepemimpinan ialah indikator Pemimpin terlebih dahulu memberikan 
bimbingan/arahan secara spesifik tentang cara menyelesaikan tugas yang diberikan kepada 
bawahan sebesar 3,98 dan Pemimpin mendorong bawahannya untuk berprestasi sebesar 3,98, 
indikator pemimpin bersikap ramah dan menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan 
sebesar 3,92, indikator pemimpin memperlakukan semua bawahannya sama dan bersikap adil 
sebesar 3,80, dan indikator rendah rata-ratanya dan kontribusi ialah pemimpin 
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memberitahukan kepada bawahan tentang apa yang diharapkan dari bawahan demi 
kemajuan organisasi/instansi sebesar 3,78, pemimpin melibatkan bawahan dalam 
memberikan saran- saran/ide-ide sebelum mengambil keputusan sebesar 3,78 dan Pemimpin 
selalu memacu setiap pegawai untuk menggunakan metode-metode baru dalam bekerja 
sebesar 3,78. Dengan demikian, nilai rata-rata dari semua indikator adalah 3,86, yang berarti 
kepemimpinan pada Sekretariat DPRD Kota Parepare tergolong baik, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja pegawai dimasa yang akan datang. 
Hasil penelitian diperoleh dari 51 responden kemudian diproses dengan tabulasi data 
menunjukkan bahwa dari 7 butir pernyataan yang disebarkan dalam bentuk kuesioner rata-
rata responden memberikan jawaban tertinggi sangat sesuai dan sesuai, yang berarti bahwa 
penerapan kepemimpinan yang diterapkan dengan baik dapat memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
 
3. Budaya Organisasi (X2) 
Untuk mengetahui seberapa besar peran variabel budaya organisasi dalam penelitian 
dapat dilihat tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3 Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Budaya Organisasi 
Pernyataan 
Frekuensi Skor Jawaban Responden Rata-
rata 
skor 
1 2 3 4 5 
Budaya organisasi memberi 
kebebasan pegawai 
mengeluarkan pendapat, 




baik lisan maupun tulisan 



















Budaya organisasi dalam 
menjalankan tugas setiap 
pegawai diberi pengarahan 
oleh pimpinan yang 
menghimbau/mengingatkan 
bahwa kita bekerja untuk 
mencapai harapan organisasi 
yang tertuang dalam visi misi 


























mendorong pegawai untuk 
senantiasa menjalin 














Budaya organisasi mendorong 
penanganan komplik yang 
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Budaya organisasi 
mendukung  setiap pegawai 
untuk meningkatkan 
kemampuan dalam 
menjalankan tugas, misalnya 
dukungan untuk 
mengikutsertakan pegawai 




















mendorong setiap pegawai 
untuk mematuhi setiap 















memberikan imbalan (seperti 
kenaikan gaji, promosi, dll) 
didasarkan atas prestasi kerja 
pegawai, bukan sebaliknya 




















Rata-rata dari semua indikator 3,33 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator budaya organisasi yang paling besar rata-
ratanya dan paling besar kontribusinya pada budaya organisasi ialah indikator Budaya 
organisasi mendorong penanganan komplik yang terjadi di kantor ditangani secara 
kekeluargaan sebesar 3,52, indikator budaya organisasi dalam menjalankan tugas setiap 
pegawai diberi pengarahan oleh pimpinan yang menghimbau/mengingatkan bahwa kita 
bekerja untuk mencapai harapan organisasi yang tertuang dalam visi misi Set. DPRD Kota 
Parepare sebesar 3,33, indikator budaya organisasi mendorong pegawai untuk senantiasa 
menjalin kerjasama secara profesional dan terkoordinir sebesar 3,33, indikator budaya 
organisasi memberikan imbalan (seperti kenaikan gaji, promosi, dll) didasarkan atas prestasi 
kerja pegawai, bukan sebaliknya karena senioritas, sikap pilih kasih sebesar 3,31, dan 
indikator dengan rata-rata paling rendah dan kontribusi yang rendah pula ada tiga indikator, 
yaitu indikator budaya organisasi memberi kebebasan pegawai mengeluarkan pendapat, dan 
pendapat tersebut dihargai pimpinan misalnya pimpinan memberikan tanggapan baik lisan 
maupun tulisan atas pendapat tersebut sebesar 3,27, indikator budaya organisasi mendukung 
setiap pegawai untuk meningkatkan kemampuan dalam menjalankan tugas, misalnya 
dukungan untuk mengikutsertakan pegawai dalam suatu pelatihan sebesar 3,27, dan 
indikator budaya organisasi mendorong setiap pegawai untuk mematuhi setiap kebijakan atas 
peraturan yang berlaku sebesar 3,27. Dengan demikian, nilai rata-rata dari semua indikator 
adalah 3,33, yang berarti bahwa budaya organisasi Sekretariat DPRD Kota Parepare tergolong 
cukup baik, dan diharapkan budaya organisasi dapat lebih ditingkatkan sehingga kinerja 
pegawai juga lebih meningkatkan dimasa yang akan datang. 
 Hasil penelitian diperoleh dari 51 responden kemudian diproses dengan tabulasi data 
menunjukkan bahwa dari 7 butir pernyataan yang disebarkan dalam bentuk kuesioner rata-
rata responden memberikan jawaban tertinggi sangat sesuai dan sesuai, yang berarti bahwa 
penerapan budaya organisasi yang diterapkan dapat memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
 
 
Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat ........... 
DOI: 10.37531/yume.vxix.432 
  YUME : Journal of Management, 2(3), 2019 | 182 
4. Motivasi Kerja (X3) 
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan harus didasari kemauan yang keras sehingga 
menimbulkan dorongan kuat, dengan dorongan dan kemauan tersebut akan memunculkan 
pengalaman kerja. Munculnya suatu pengalaman kerja karena didorong oleh adanya 
kesadaran diri bahwa suatu kebutuhan dapat dipenuhi apabila dilakukan usaha untuk 
mencarinya. Untuk mengetahui seberapa besar peran variabel motivasi kerja dalam penelitian 
ini, dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4 Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Motivasi Kerja 
Pernyataan 
Frekuensi Skor Jawaban Responden Rata-rata 
skor 1 2 3 4 5 
Prakarsa/masukan yang 
disampaikan bawahan akan 















Pegawai bekerja dengan 
sungguh-sungguh untuk 
meningkatkan kinerja sebagai 
















Pegawai lebih senang 
bekerjasama dengan orang 
lain daripada bekerja sendiri 
11 1 6 12 21  
3,61 
Pegawai menikmati menjadi 
bagian dari anggota 
organisasi/instansi Set. 













Pegawai suka membantu 
pekerjaan orang lain 
walaupun tidak diminta, 














Pegawai suka mempengaruhi 
orang lain agar mengikuti 
cara menyelesaikan suatu 
pekerjaan 




diberikan oleh pimpinan 
13 2 4 11 21  
3,49 
Rata-rata dari semua indikator 3.62 
 
Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa indikator motivasi kerja yang paling besar rata-
ratanya dan paling besar kontribusinya pada motivasi kerja ialah indikator pegawai suka 
membantu pekerjaan orang lain walaupun tidak diminta, bilamana pekerjaan saya sudah 
selesai sebesar 3,73, kemudian diikuti indikator pegawai menikmati menjadi bagian dari 
anggota organisasi/instansi Set. DPRD Kota Parepare sebesar 3,69, selanjutnya ada 2 indikator 
yang memiliki rata-rata skor yang sama yaitu prakarsa/masukan yang disampaikan bawahan 
akan mendapat penilaian positif dari pimpinan sebesar 3,65 dan pegawai suka mempengaruhi 
orang lain agar mengikuti cara menyelesaikan suatu pekerjaan sebesar 3,65, kemudian diikuti 
indikator pegawai lebih senang bekerjasama dengan orang lain daripada bekerja sendiri 
sebesar 3,61, dan indikator pegawai bekerja dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan 
kinerja sebagai bentuk tanggung jawab sebagai seorang PNS sebesar 3,51. Sedangkan 
indikator yang paling kecil rata-ratanya dan kontribusinya ialah indikator pegawai menikmati 
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tanggungjawab yang diberikan oleh pimpinan sebesar 3,49. Dengan demikian, nilai rata-rata 
dari semua indikator adalah 3,62, yang berarti bahwa motivasi kerja pada Sekretariat DPRD 
Kota Parepare tergolong baik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai di 
masa yang akan datang. 
Berdasarkan data jumlah dan rata-rata skor frekuensi tanggapan responden terhadap 
motivasi kerja dari uraian tabel di atas, menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai 
Sekretariat DPRD Kota Parepare selama ini masuk kategori termotivasi yang didukung 
dengan jumlah tanggapan 51 responden dominan menjawab sangat sesuai dengan pernyataan 
disebarkan yang berarti bahwa motivasi kerja dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
 
Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini telah memenuhi syarat untuk menggunakan pengujian regresi berganda 
karena telah dilakukan uji validitas dan asumsi klasik, sehingga analisis selanjutnya dapat 
digunakan. Untuk mengetahui secara ringkas besarnya koefisien parsial, koefisien regresi dan 
signifikansi serta determinasi indeksnya, maka dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini : 
 














Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.995 1.628  3.068 .004 
Kepemimpinan .413 .098 .461 4.201 .000 
Budaya Organisasi .229 .090 .215 2.549 .014 
Motivasi Kerja .274 .086 .325 3.170 .003 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Budaya_ Organisasi, Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 
 
Berdasarkan tabel 5 Coefficients (hasil analisis regresi) di atas menunjukkan bahwa 
persamaan regresi linier berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut : Y = 4,995 
+ 0,413X1 + 0,229X2 + 0,274X3 Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut di atas 
maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut : Konstanta (b0) = 4,995 ; adalah nilai konstanta, 
yang artinya tanpa adanya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja maka kinerja 
pegawai sebesar 4,995%; b1 = 0,413 ; diartikan bahwa apabila kepemimpinan pegawai 
ditingkatkan maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,413%; b2 = 0,229 ; 
yang berarti bahwa dengan meningkatnya budaya organisasi maka dapat meningkatkan 
kinerja pegawai sebesar 0,229%; b3 = 0,274 ; yang diartikan bahwa apabila motivasi kerja 
ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,274%. 
Kemudian untuk melihat keterkaitan hubungan antara kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat melalui tabel 6 berikut : 
 










Std. Error of the 
Estimate 
1 .914a .835 .825 3.04530 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Budaya_Organisasi, Kepemimpinan 
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b. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
 
Berdasarkan hasil pengujian determinasi tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 
korelasi antara Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Motivasi Kerja (X3) secara 
bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperoleh nilai R = 0,914, karena nilai R positif 
dan mendekati 1, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan (X1), 
Budaya Organisasi (X2), dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y), kemudian 
angka koefisien determinasinya atau R2 = 0,835 menunjukkan bahwa sebanyak 83,5 % 
hubungan antara kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 
pegawai, sedangkan sisanya sebanyak 16,5% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan tiga 
variabel bebas yaitu kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3), 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
Penelitian ini secara serempak ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat berpengaruh 
positif dan signifikan. Sedang untuk membahas pengaruh secara parsial masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka berikut diuraikan satu persatu. 
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
Dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa kepemimpinan ternyata terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai terutama dalam mengarahkan, 
mendukung, partisipatif dan berorientasi prestasi pada Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
Hasil penelitian ini dibuktikan melalui besarnya sumbangan atau kontribusi parsialnya (β1) = 
0,461 dengan korelasi 0,874 atau 87,4% dan tingkat signifikansinya juga dapat diketahui 
melalui besarnya nilai thitung 4,201 dan probabilitasnya (sig) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
maka dapat dikatakan semakin tinggi kepemimpinan yang diterapkan, semakin tinggi pula 
kinerja pegawai yang diperlihatkan. 
Hasil penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian Anugerah (2013), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan variabel kepemimpinan mempunyai 
pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota 
Parepare. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian melalui analisis deskriptif juga dapat dibuktikan secara inferensial 
statistik regresi linier berganda yang menunjukkan pengaruh yang positif dengan signifikansi 
yang relative tinggi antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai dengan sumbangan 
melalui β2 = 0,215 dengan korelasi 0,746 atau 74,6% dan signifikansinya melalui thitung = 
2,549 dan probabilitasnya = 0,014 < 0,05. Artinya inisiatif individu, pengarahan, integrasi, 
dukungan manajemen, kontrol dan sistem imbalan melalui budaya organisasi yang dimiliki 
oleh pegawai sesuai dengan kebutuhan kerja atau kondisi pegawai Sekretariat DPRD Kota 
Parepare. 
Hasil penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian Normawati (2012), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan variabel yang paling 
dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi. 
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian melalui analisis deskriptif, juga dapat dibuktikan secara inferensial 
statistik regresi linear berganda yang menunjukkan pengaruh yang positif dengan signifikansi 
yang relatif tinggi antara motivasi dengan kinerja pegawai melalui β3 = 0,325 dengan korelasi 
0,836 atau 83,6% dan signifkansinya melalui thitung = 3,170 dan probabilitasnya = 0,003 < 0,05. 
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Hal ini menunjukkan bahwa ternyata motivasi yang dimiliki oleh pegawai relatif cukup tinggi 
sehingga banyak membantu untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Vera Parlinda (2004) dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan daerah air 
minum di Surakarta, secara bersama-sama variabel kepemimpinan, motivasi, pelatihan dan 





1. Ketiga variabel yaitu : kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan 
motivasi kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Parepare. 
2. Variabel Kepemimpinan berpengaruh lebih dominan terhadap variabel kinerja 
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